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Pasar Menanti 
Keputusan The Fed



EURUSD melemah di bawah 1.1590 menyentuh 1.1550 tertekan 
penguatan Dolar AS, meski Presiden ECB Christine Lagarde 
bernada hawkish akhir pekan lalu, menegaskan inflasi Zona Euro 
masih di atas target di 3.3% dan guncangan harga energi akibat 
konflik Timur Tengah akan berlangsung lebih lama. Peringatan ini 
memperkuat ekspektasi ECB tetap berhati-hati melonggarkan 
kebijakan, namun belum cukup menahan tekanan Dolar yang 
dominan. Support 1.1500−1.1460 dan resistance 1.1640−1.1690. 

GBPUSD melemah di bawah 1.3520 pada perdagangan hari ini 
tertekan penguatan Dolar AS setelah pasar meningkatkan taruhan 
kenaikan suku bunga The Fed pada pertemuan Rabu, dengan 
peluang kini mencapai 86.7%, naik tajam dari 72% sebelum rilis 
CPI AS Agustus yang lebih panas dari perkiraan. BoE diperkirakan 
menahan suku bunga di 3.75% pada pertemuan Kamis 
mendatang, membuat Pound rentan terhadap koreksi lebih lanjut. 
Support 1.3480−1.3460 dan resistance 1.3540−1.3560 

USDJPY menguat di atas 153.60 menuju 154.20 didorong 
penguatan Dolar AS setelah komentar Presiden Trump yang 
mengisyaratkan preferensi suku bunga rendah justru memperkuat 
ekspektasi hawkish The Fed pada pertemuan Rabu, menyusul 
data inflasi konsumen dan produsen AS yang panas. Yen tertekan 
meski BoJ juga diperkirakan menaikkan suku bunga pada 
pertemuan Jumat, karena fokus pasar tertuju pada arah kebijakan 
The Fed. Support 152.90−152.10 dan resistance 154.20−156.69. 



Harga minyak mentah (CLR) bergerak menguat tipis di atas 
$101.80 didorong meningkatnya risiko pasokan Timur Tengah 
setelah penutupan jalur pipa utama Arab Saudi akibat serangan 
akhir pekan lalu. Ketegangan geopolitik kian memanas menyusul 
tertundanya pertemuan Iran dan negara-negara Teluk di Oman 
terkait koridor pelayaran sementara melalui Selat Hormuz, 
sementara Iran kembali membantah laporan aktivitas nuklir di 
gunung Kolang Kouh sebagai tidak berdasar. Kombinasi 
gangguan infrastruktur energi dan ketidakpastian diplomatik ini 
memperkuat premi risiko pasokan minyak global, meski pasar 
juga menantikan arah kebijakan suku bunga The Fed pekan ini. 
Support $100.20−$99.50 dan resistance $102.50−$103.40. 

Harga emas (XAU) bergerak melemah di bawah $4.340 pada 
perdagangan hari ini setelah sempat rebound pasca rilis data CPI 
AS Agustus, seiring mundurnya imbal hasil Treasury AS bertenor 10 
tahun dari level tertinggi mendekati 5% dan harga minyak yang 
mereda dari puncaknya, meredakan sebagian tekanan inflasi 
yang membebani bullion. Namun imbal hasil riil yang masih tinggi 
tetap menjadi hambatan utama bagi penguatan emas dalam 
jangka pendek, meski permintaan investasi yang lebih kuat dan 
pembelian berkelanjutan bank sentral global memberi penopang 
harga. Pasar kini menantikan hasil FOMC pekan ini sebagai katalis 
penentu arah pemulihan emas. Support berada $4.270−$4.000 
dan resistance berada $4.460−$4.540. 



Indeks Dolar AS bergerak menguat di atas 99.10 dengan 
menyentuh 99.49 pada perdagangan hari ini didorong ekspektasi 
hawkish The Fed setelah CPI AS Agustus datang lebih tinggi dari 
perkiraan, dengan pasar kini memperhitungkan probabilitas 88% 
kenaikan suku bunga pada Rabu dan suku bunga terminal 2027 
naik ke 4.53% dari 4.29% pekan lalu. Lonjakan harga minyak 
akibat penutupan jalur pipa utama Arab Saudi dan tertundanya 
pertemuan Iran-Teluk terkait Selat Hormuz turut menopang Dolar. 
Sikap netral Presiden Trump yang tidak lagi mendesak penurunan 
suku bunga juga memperkuat kredibilitas The Fed dan 
mendukung penguatan Dolar lebih lanjut. Support berada 
99.00−98.60 dan resistance berada 99.80−100.00. 

Fokus pasar pekan ini tertuju pada keputusan bank sentral utama, 
dimulai dari pertemuan The Fed Rabu yang diperkirakan 
menaikkan suku bunga dengan probabilitas 88%, menyusul CPI 
AS Agustus lebih panas dari perkiraan. Investor memperhitungkan 
suku bunga terminal 2027 naik ke 4.53% dari 4.29% pekan lalu. 
Bank of England Kamis diperkirakan menahan suku bunga di 
3.75%, sementara Bank of Japan Jumat diperkirakan menaikkan 
suku bunga. Di sisi geopolitik, penutupan jalur pipa Arab Saudi 
akibat serangan dan tertundanya pertemuan Iran-Teluk terkait 
koridor Selat Hormuz mendorong lonjakan harga minyak, 
menambah risiko inflasi global dan menopang pergerakan Dolar 
AS yang bergerak mendekati 99.50 sebagai aset safe haven. 
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TF 30M: Ketika harga gagal menembus ke atas dan bertahan di bawah 
kedua EMA, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek 
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas kedua EMA yang bergerak melebar turun
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TF 30M: Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak bertahan di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak menanjak 
naik

154.790
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TF 30M: Harga gagal menembus ke atas EMA 5 dan bergerak dibawah 
EMA 20, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek 
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas EMA 5 dan bertahan di bawah EMA 20  yang 
bergerak melebar turun

63.240
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TF 30M:  Melanjutkan tren kenaikan jangka pendek dengan harga 
bergerak tertahan di atas kedua EMA yang bergerak melebar naik

104.36
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TF 30M: Melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan harga 
gagal menembus ke atas kedua EMA dan bergerak tertahan dibawah 
kedua EMA yang menurun

52322
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TF 30M: Berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek dengan 
harga yang gagal menembus ke atas EMA 5 dan bergerak tertahan di 
bawah EMA 20 

29028.00
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TF 30M: Harga bergerak tertahan di bawah kedua EMA yang menurun 
tajam, berpotensi melanjutkan tren penurunan jangka pendek

7583.00




